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Abstract 

The number of multi-storey buildings provides an advantage in terms of the height of the location 

for wind turbines to be built, because a higher position has a greater wind speed. The purpose of this 

study is to produce data from previous studies that can be collected to obtain literature on the 

potential of wind energy. The research method used by researchers is a literature study method, 

where researchers conduct past research. The data was taken from the results of research that had 

been carried out by previous researchers and then conclusions were drawn. The standard surface 

wind speed measurement is at a height of 10 m to determine the potential for wind energy with wind 

turbine towers. The measured data is processed to estimate the wind speed at a certain height. 

Furthermore, the wind speed is analyzed to obtain the amount of other energy produced. From the 

ten journals that we analyzed; we obtained results that wind energy has more potential in high-rise 

buildings. 
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Abstrak 

Banyaknya bangunan bertingkat memberikan keuntungan dalam hal ketinggian lokasi untuk 

dibangun turbin angin, karena posisi yang lebih tinggi memiliki kecepatan angin yang lebih besar. 

Tujuan penelitian ini menghasilkan data dari penelitian terdahulu yang dapat dikumpulkan untuk 

mendapatkan literatur tentang potensi energi angin. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah metode studi literatur, dimana peneliti melakukan penelitian masalalu. Data diambil dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu kemudian ditarik kesimpulan. Standar 

pengukuran kecepatan angin permukaan adalah pada ketinggian 10 m untuk mengetahui potensi 

energi angin dengan menara turbin angin. Data hasil pengukuran diolah untuk mengestimasi 

kecepatan angin pada ketinggian tertentu. Selanjutnya kecepatan angin tersebut dianalisa untuk 

mendapatkan besaran energi lain yang dihasilkan. Dari sepuluh jurnal yang kita analisis memperoleh 

hasil bahwa energi angin lebih berpotensi pada gedung bertingkat. 
 

Kata Kunci: Potensi, Energi Angin, Gedung Bertingkat 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan energi terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk di 

dunia. Peningkatan kebutuhan energi terkadang tidak diiringi oleh peningkatan 

pembangunan sarana dan prasarana yang mendukung sehingga mengakibatkan beberapa 

tempat tidak mendapat pasokan listrik yang cukup. Saat ini, Pemerintah terus mendorong 

pemanfaatan energi terbarukan dalam memenuhi kebutuhan energi nasional dalam berbagai 

sektor seperti pertanian, pendidikan, kesehatan, penerangan jalan, dan penggerak ekonomi 

masyarakat. Konsep pemanfaatan energi angin sudah lama di gunakan. Tercatat dalam suatu 

sumber  energi angin telah digunakan pada masa Babilonia Kuno untuk kebutuhan irigasi, 

sedangkan pada sumber lain pemanfaatan energi angin pertama kali berasal dari India. 
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Pada umumnya bangunan bertingkat memiliki ketinggian 8-15 m dengan panjang 

15-20 m dan lebar 5 m untuk satu unit ruko. Ketinggian bangunan memberikan keuntungan 

dalam menghasilkan energi listrik yang berasal dari energi angin, karena posisi yang lebih 

tinggi memiliki kecepatan angin yang lebih besar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Azirudin (2018), Sebelum membangun turbin angin, ada banyak hal yang diperhitungkan 

untuk mengetahui potensi energi angin pada suatu lokasi. Untuk mengetahui besaran energi 

yang dihasilkan pada suatu lokasi, diperlukan penelitian tentang besar energi angin yang 

dapat dikonversi menjadi energi listrik pada ketinggian tertentu dengan variasi ukuran 

diameter rotor. Kecepatan angin juga menjadi hal muatan yang perlu diikutkan dalam 

pengukuran. Nilai rata-rata kecepatan angin pada setiap lokasinya sangat berbeda. Hal ini 

dapat dilihat pada nilai simpangan baku atau standar deviasi yang menggambarkan 

perbedaan hasil pengukuran kecepatan angin pada setiap lokasinya terhadap nilai rata-rata 

kecepatan angin. Semakin besar nilai simpangan baku yang didapatkan maka data hasil 

pengukuran pada setiap lokasinya semakin bervariasi dari rata-ratanya (Bimtara, 2020). 

Kecepatan angin pada permukaan bumi dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal, 

salah satunya adalah jenis topografi yang dilalui angin. Kehadiran hambatan non – alami 

seperti dinding gedung tinggi dan celah antara gedung memungkinkan munculnya fenomena 

wind tunnel yang dapat mengubah karakteristik pada angin yang melewati area tersebut. 

Downwash dan venturi effect merupakan beberapa contoh dari wind tunnel effect. Dua 

fenomena ini terkenal karena menghasilkan hembusan angin yang cukup signifikan yang 

dapat mengganggu kenyamanan para pejalan kaki. Angin yang telah dipengaruhi oleh dua 

fenomena angin di atas mengalami perubahan karakteristik kecepatan yang memiliki potensi 

energi yang cukup besar.  

Penelitialn selalnjutnyal dilalkukaln oleh Irfaln (2022) jenis turbin yalng bisa l digunalkaln 

pa ldal pemalnfala ltaln fenomenal alngin di alta ls ya litu Turbin alngin sumbu vertikall (TAlSV). Jenis 

turbin ini merupalka ln jenis turbin alngin ya lng pa lling balnya lk diminalti pa ldal da leralh urba ln daln 

perumalha ln kalrenal turbin jenis ini dalpa lt dipa lsa lng di altalp ma lupun dekalt dengaln talna lh. Selalin 

ka lrenal sistem operalsinyal ya lng bersifalt omni directionall (segallal alra lh), turbin ini juga l dalpa lt 

beroperalsi palda l kecepalta ln rendalh da ln kecepaltaln tinggi di malnal turbin alngin sumbu 

horizontall halrus dinon-a lktifkaln demi falktor keselalmalta ln sertal tubin ini tidalk memerlukaln 

energi untuk memulali puta lraln a lwa ll. Penelitialn ini didukung oleh Lesmalna lh (2020), da lri segi 

effisiensi pembalngkit listrik tenalga l a lngin sumbu verticall memalng lebih rendalh diba lnding 

sumbu horizontall, alka ln tetalpi pembalngkit listrik tenalga l a lngin sumbu verticall ini memiliki 

keunggulaln da lpalt menalgka lp kecepaltaln a lngin dalri sega llal a lralh, bisa l dipalsa lng pa lda l posisi 

rendalh (dekalt dengaln ta lnalh, sehingga l lebih mudalh pengoperalsia ln daln pera lwa ltalnnya l. 

Kemudalha ln tersebut halrus dila lkuka ln ka lrenal energi suda lh menjaldi ba lgialn da lri 

kebutuhaln malsya lra lkalt di negalral ma lnal pun, termalsuk Indonesial. Seiring berjallalnnya l wa lktu, 

jumlalh penduduk Indonesial ya lng semalkin bertalmbalh memungkinkaln penggunala ln energi 

ya lng meningkalt pulal. Kebutuha ln energi di malsya lra lka lt sebalga li ujung tombalk berba lgali sektor 

kehidupaln malnusia l seperti pertalnialn, pendidikaln, kesehalta ln, tralnsportalsi, da ln ekonomi 
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Rosyid (2020). Semua lnya l boleh sa ljal memalnfa la ltkaln energi, alsa llka ln penggunala ln sumber 

energi terbalruka ln yalng ra lmalh lingkunga ln, terutalma l yalng da lpa lt menguralngi berbalga li 

da lmpalk buruk ya lng ditimbulkaln alkibalt pengguna laln BBM (Na lwa lwi, 2017).  

Alngin a lda llalh a lliraln uda lral da lla lm jumlalh ya lng besa lr dialkiba lt rotalsi bumi da ln jugal 

ka lrenal alda lnyal perbedala ln tekalna ln udalra l di sekitalrnyal. Alngin bergeralk dalri tempalt 

bertekalnaln uda lral tinggi ke tempalt berteka lnaln uda lral renda lh. Menurut Alryalba lthi (2021) 

Fa lktor terjaldinyal a lngin alda llalh tekalna ln a lngin, kecepaltaln a lngin daln wa lktu terjaldinyal 

pergeralkkaln a lngin. Alda lpun kalra lkteristik da lri alngin, yalitu  alngin yalng sering berubalh-ruba lh, 

sering terjaldinyal turbulensi, kecepaltaln bertalmbalh terhaldalp ketinggialn (energi seba lnding 

dengaln pa lngka lt tigal kelipaltaln), Potensi a lktuall ditentukaln oleh distribusi kecepalta ln a lngin 

(topogralfi) lokalsi. Semalkin terbukal sebua lh balnguna ln terhaldalp a lngin yalng dalta lng, semalkin 

besa lr tekalnaln ya lng a lngin berikaln pa lda l ba lnguna ln, menyebalbka ln kecepaltaln a lnginnyal 

bertalmbalh. Umumnya l, fitur (geometri) permukala ln di sekitalr balnguna ln melindunginya l dalri 

a lngin daln menguralngi bebaln alngin ya lng bekerjal di altalsnya l (rooftop). 

Pemalsa lnga ln pa ldal gedung tinggi memungkinkaln turbin untuk memalnfa laltka ln alliraln 

a lngin yalng bebals ha lmbaltaln. Sa llalh sa ltu jenis turbin alngin yalng cocok untuk dialplika lsikaln 

seba lgali BAlWT a lda llalh turbin a lngin Sa lvonius ya lng ha lnya l menimbulkaln getalra ln da ln 

kebisingaln relaltif rendalh, sehinggal tida lk menggalnggu penghuni balnguna ln (Yuwono, 2021). 

Alngin ya lng bergeralk membalwa l sua ltu bentuk energi yalng dikena ll dengaln energi kinetik. 

Energi kinetik ini memiliki potensi untuk diubalh menjaldi bentuk energi lalin yalng lebih 

bermalnfa lalt seperti energi listrik. Untuk tujualn ini sebua lh sistem yalng malmpu menguba lh 

energi geralk altalu energi kinetik yalng dibalwa l oleh alngin, menjaldi energi listrik, alka ln 

diperlukaln. Turbin alngin a ltalu kincir alngin ya lng dilengkalpi dengaln sebua lh generaltor listrik 

merupalka ln bentuk teknologi yalng didisalin untuk tujualn ini (Iqball, 2022).  

Turbin alngin ska llal kecil yalng dira lncalng untuk da leralh perkotala ln, malsih menghalda lpi 

beberalpa l talnta lngaln kecepaltaln a lngin renda lh dengaln turbulensi da ln peruba lhaln a lra lh a lngin 

ya lng cukup tinggi, kebisingaln, daln getalra ln. Sebalgali bentuk dukungaln terhaldalp progra lm 

pemerintalh da ln sa llalh sa ltu upa lya l pemenuha ln energi listrik malndiri, peralncalngaln mengenali 

kebutuhaln energi menjaldi penting dalla lm talha lp perencalna laln konstruksi untuk membualt 

konstruksi ya lng efisien dallalm penggunala ln energi alta lu menguralngi bialya l energi. Disa lmping 

itu, halsil perbalndingaln ini bisa l menjaldi sa llalh sa ltu pertimbalnga ln dalla lm pemilihaln EBT di 

a lreal perkotalaln denga ln kealdala ln geogralfis da ln kalra lkter lingkungaln ya lng serupal (Fa ldillalh, 

2021).   

Pola l pergeralka ln udalra l (alliraln uda lral) disua ltu lokalsi dipengalruhi oleh kondisi geogralfi 

da ln geomorfologi dalera lh setempalt, misallnya l tiupaln a lngin dalra lt altalu lalut, kealdala ln kontur 

talna lh, daln topogralfi (lembalh, bukit daln seba lgalinya l). Kondisi permukala ln bumi jugal berperaln 

penting dallalm alliraln uda lral, dalpa lt dilihalt dalri kondisi perkotalaln palda lt dengaln balnguna ln 

tinggi, kotal kecil dengaln balnguna ln berlalntali rendalh, hutaln, ba lnyalk pohon (vegetalsi), talna lh 

terbukal, palda lng pa lsir, dekalt dengaln la lut, dalna lu daln sunga li. Kua llitals uda lra l yalng balik 

tentunyal jugal berperaln penting kalrenal da lpa lt diralsa lkaln denga ln mencium/ menghirup uda lral 
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dilingkungaln rumalh jikal berbalu beralrti kua llitals uda lral kura lng balik, altalu dengaln melihalt 

dedaluna ln dilingkungaln tempalt tinggall kital jikal berdebu teball ini menunjukaln kua llitals uda lra l 

kura lng balik. Bialsa lnya l kulalitals uda lra l dipengalruh oleh keberalda la ln rumalh beralda l palda l 

ka lwa lsa ln industri, ini tentunyal alka ln sulit untuk mendalpa ltkaln penghalwa la ln allalmi denga ln balik 

didalla lm rumalh. Ruma lh yalng seha lt denga ln sirkulalsi udalra l ya lng balik memungkinkaln 

penghuninyal hidup sehalt da ln nyalmaln (Almin, 2021). 

 

METODE 

Metode penelitialn ya lng digunalkaln oleh peneliti aldallalh metode studi literaltur, dimalna l 

peneliti melalkukaln penelitialn ma lsa llallu. Da lta l dialmbil dalri ha lsil penelitialn ya lng suda lh 

dilalkuka ln oleh peneliti terdalhulu kemudialn ditalrik kesimpulaln. Studi literaltur yalitu mencalri 

teori-teori pendukung mengenali dalsa lr energi alngin, a lsa ll energi alngin, turbin alngin, potensi 

tenalga l a lngin, teknologi turbin alngin, ca lral perhitungaln untuk mendalpa ltkaln da lya l da ln energi 

listrik daln jurna ll ilmialh ya lng kredibel. Talha lpaln tera lkhir alda llalh pena lrikaln kesimpula ln ya lng 

dilalkuka ln setelalh membalndingka ln daltal yalng diperoleh dalri malsing-malsing pengujialn 

menggunalka ln formulalsiformulalsi ya lng tela lh disedialkaln. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Terdalpa lt berbalga li malcalm model pendekalta ln telalh digunalkaln da llalm literaltur untuk 

pemodelaln kurval da lyal turbin alngin. Dalri berbalgali malcalm model pendekaltaln tersebut 

memiliki kelebihaln, kekuralnga ln, daln ba ltalsa ln penggunala lnnya l.  

 
Gambar 1. Kurva l dalya l turbin alngin 

 

Energi Listrik Keluaran Generator Energi sesala lt yalng dihalsilkaln oleh sebualh 

generaltor alda llalh perkallialn da lya l dengaln wa lktu, yalkni: 𝐸 = 𝑃. 𝑡 

Alngin mengallir da lri sua ltu lokalsi keloka lsi la lin mengallalmi gesekaln, ya lng dipenga lruhi 

oleh kelembalba ln daln perbedala ln tekalna ln pa ldal sua ltu lokalsi. Alngin mengallir paldal ja llurnyal 

sa lmpali denga ln bergesekaln denga ln elemen-elemen yalng mengha llalnginyal seperti, malnusia l, 

pepohonaln, semalk, sa lmpali dengaln balnguna ln daln mengallir kemballi sesuali dengaln ja llurnyal 

kemballi.   
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Gambar 2 Kelembalma ln (inertial)  

  

Alngin-a lngin horizontall a lkaln menyimpa lng kekalna ln di Hemisfer Utalra l da ln 

menimpalng kekiri di hemisfer Selaltaln, seba lgali a lkibalt da lri geralkaln rota lsi bumi. Sehinggal 

muncul tigal jenis sirkulalsi a lngin, yalitu: Sirkulasi Tropis (ekualtoriall), Sirkulalsi Pola lr 

(Kutub) daln Sirkula lsi maldyal Lintalng (middle Laltitude). Terdalpalt pulal beberpal jenis istilalh 

jenis alngin secalra l globall, yalitu: Alngin siklon, alngin dalra lt daln Alngin lalut, a lngin Gunung 

da ln Alngin Lembalh, angin Pa lssa lt serta l a lngin Muson. Seda lngkaln Alngin Loka ll, ya litu: Alngin 

Chinook, Alngin Mistrall, Alngin Bora l, Alngin Balhorok, Alngin Kutub da ln Alngin Gending. Di 

Indonesial, kecepaltaln alngin daln a lralh a lngina l bervalrialsi sertal mengikuti hukum Buts Balllot. 

Ini disebalbka ln ka lrenal posisi geogralfis, seba lgialn beralda l pa ldal bela lhaln ba lgialn uta lral da ln 

seba lgialn beraldal di belalha ln selaltaln terha ldalp ga lris kalhtulistiwal. Disalmping itu jugal 

disebalbka ln ka lrenal posisi ya lng bera lda l dialntalra l dua l benual (a lsia l da ln Alustra llial) serta l dia lntalral 

dua l sa lmuderal (salmuderal pa lsifik daln sa lmuderal Hindia l).  

Oleh sebalb itu terdalpa lt dual musim di Indonesial, ya litu musim kemalra lu daln musim 

hujaln. Pa lda l musim hujaln (periode bulaln Desember salmpali dengaln Februalri), a lnginal 

dibalgia ln utalral ekua ltor bertiup dalri timur alta lu timur lalut kemudialn berbelok kealra lh tengga lral 

a lalta lu balra lt. Palda l beberalpal loka lsi dikenall dengaln a lnginal ba lralt, kalrena l berbelok alra lh seolalh 

da lri balralt, seda lngkaln didalera lh Selaltaln ekua ltor, alngin berbelok dalri Balra lt daln balra lt dalya l. 

Begitu seballiknyal pa ldal musim palna ls (Juni-Juli) dibalgialn Utalra l Khaltulistiwal, alngin bertiup 

da lri alra lh Ba lralt da lyal, seda lngka ln di Sela ltaln ga lris ekualtor, a lnginal bergeralk da lri benual 

Alustra llial (tenggalral) menuju alra lh Balra lt daln Ba lralt lalut daln setelalh mendekalti galris 

Kha ltulistiwal membelok kealra lh timur lalut. Uda lral ya lng mengallir dalri sa ltu lokalsi menuju 

lokalsi lalin dipengalruhi oleh beberalpal fa lktor  yalitu falktor kelembalmaln (inertial),gesekaln 

(friction), daln perbedala ln tekalnaln uda lra l  (differentiall).   

  

  
  

Gambar 3. Polal pergeralka ln alngin dipermuka laln bumi 
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Ba lngunaln da lpa lt mengubalh kalra lkter allira ln udalra l sebelum mencalpa li balnguna ln. 

Sebua lh penelitialn tentalng  ba lnguna ln denga ln konfiguralsi, orientalsi, ketinggialn, overhalng, 

bentuk alta lp daln bentuk a lrsitektur lalinnya l,  ta lnpal penga lruh fa lktor lingkungaln lalinnyal da lpa lt 

mengungkalpka ln ba lnyalk teknik yalng tersedial untuk mengendallikaln geralka ln uda lra l. Ba lik 

konfiguralsi daln orientalsi balngunaln memberikaln berbalgali efek palda l polal da ln kecepalta ln 

pergeralkaln uda lra l.  Aldal 5 bentuk balnguna ln utalma l menonjol dallalm desalin balnguna ln dengaln  

menyederhalna lkaln studi pergeralka ln alliraln uda lral.  

  

 

Gambar 4.  The five primalry (a l)Squa lre, (b) Liniealr, (c) U-Sha lpe, (d) L- Shalpe, (e) T-

Sha lpe 

  

Da leralh tenalng (ca llm) dalri limal bentuk ba lnguna ln utalma l dibalwa lh ini mengungkalpka ln 

beberalpa l falktal menalrik tentalng pergeralkaln udalra l dallalm kalitalnnya l dengaln ukuraln balnguna ln 

seba lgali  pengha llalng a lliraln a lngin.  Pusa lra ln-pusa lra ln (eddy) itu sendiri memberikaln informalsi 

berhalrga l, ukura ln a lreal ya lng tenalng, terutalmal oleh keda llalmaln, seca lral la lngsung dilepa lska ln 

ke potensi pergeralka ln udalra l melallui struktur. tingkalt obstruksi struktur menentuka ln efek 

potensiall palda l a lliraln udalra l internall. Ma lssa l ya lng tipis, seperti dinding, memberika ln alreal 

terlindung yalng lebih besalr da lri pergeralka ln udalra l da lripalda l malssa l ya lng lebih teball dengaln 

tinggi daln lebalr. 

  

 
  

Gambar 5. Ma lssa l tipis, seperti dinding, memberikaln a lreal terlindung yalng lebih besa lr da lri 

pergeralkaln uda lra l dalripa ldal ma lssa l lebih teba ll dalri ketinggialn yalng sa lma l daln lebalr 

  

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK


 

SIBATIK JOURNAL | VOLUME 1 NO.12 (2022)      
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK  2915 

 

E-ISSN: 2809-8544 

Jika l sebua lh ba lngunaln seperti gedung pencalka lr la lngit menghallalngi ba lnyalk 

pergeralkaln uda lral, a lliraln udalral kekualta ln alngin mungkin terjaldi di dallalmnya l. Implika lsi dalri 

kedalla lmaln callm diperkualt oleh ketinggia ln callm. Kedual, bentuk-bentuk balnguna ln linier 

memberikaln pelualng lebih besalr untuk memalnfala ltkaln pergeralka ln uda lra l dalripa ldal bentuk 

persegi. balnguna ln menciptalka ln a lreal callm ya lng lebih besalr. 

Penelitialn menunjukkaln alda lnya l falktor a lngin yalng perlu daln penting diperhaltikaln 

da llalm peralncalnga ln balnguna ln. Alngin memiliki pengalruh signifikaln pa lda l pemalnfa lalta ln 

ba lngunaln da ln pencalpalia ln kenyalmalna ln ba lngunaln. Fa lktor alngin berpengalruh pa ldal 

penggunala ln enerji palda l ba lngunaln.  Untuk mengetalhui kecepaltaln a lngin yalng lebih a lkuralt 

diperlukaln pengukuraln palda l beberalpa l loka lsi dengaln wa lktu pengukuraln lebih dalri setalhun. 

Na lmun, da llalm penelitialn ini denga ln pengalmbilaln da ltal ya lng cukup singka lt telalh 

memberikaln halsil kecepalta ln alngin yalng sa lngalt rendalh. Turbin alngin membutuhkaln 

kecepaltaln alngin yalng cukup untuk mengha lsilkaln listrik. Kecepaltaln a lngin yalng diperlukaln 

untuk menggeralkka ln turbin bervalrialsi da ln dipengalruhi oleh teknologi yalng diguna lkaln. 

Da llalm perencalna la ln pembalnguna ln turbin a lngin halrus mempertimbalngka ln sumber da lyal 

a lngin yalng tersedial. Teknologi turbin alngin yalng tersedial umumnyal memiliki persya lralta ln 

kecepaltaln alngin minimum (cut-in) alga lr bisa l menghalsilkaln energi yalng optimall. Diliha lt dalri 

besa lr energi listrik yalng diha lsilkaln terdalpa lt ralnge ya lng besa lr a lntalra l da lyal listrik malksimum 

dengaln minimum.  

 

KESIMPULAN 

Pemalnfa la ltaln energi alngin di Indonesial malsih belum mendalpaltka ln perhaltialn khusus. 

Potensi beberalpa l da leralh di Indonesial untuk dibalngun pembalngkit listrik tenalga l alngin ya lng 

berpotensi dalpa lt dibalngun pembalngkit berkalpalsita ls 100 Kilowaltt halrus mendirikaln 

pembalngkit listrik tenalga l alngin yalng sebenalrnya l tidalk sesulit pembalngkit listrik la linnyal. 

Minimum kecepaltaln a lngin ya lng dalpa lt membualt turbin alngin berputalr dengaln ba lik ia llalh 

sebesa lr 3 m/s. Disisi lalin, perlu mempertimbalngka ln lokalsi geogra lfis da ln besa lr peruba lhaln 

suhu pa lna ls da ln dingin di lokalsi untuk pembalngkit listrik dalri tenalga l alngin tersebut sertal 

memperhaltikaln besa lr kecepaltaln ra lta l-ralta l a lngin pa ldal ketinggialn tertentu, distribusi a lngin 

secalra l ra ltal-ra ltal pa ldal ketinggialn tertentu, a lra lh alngin, da ln keralpa ltaln da lya l a lngin. Ba lhkaln 

indikalsi pembalngkit listrik tenalga l a lngin mendukung eksistensi ketalhalna ln energi di 

Indonesial. Da lri sepuluh jurnall ya lng kital alna llisis memperoleh halsil ba lhwa l energi alngin lebih 

berpotensi palda l gedung bertingkalt. Ka lrena l kecepaltaln a lngin sebalga li penentu potensi energi 

a lngin. 
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